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ABSTRACT

In the spoken discourse of the 2021 movie Ar-Rihlah, some conversations
were found to not use conjunctions, while others did use conjunctions. The
purpose of this study is to explain the meaning and types of conjunctions in
Arabic conversations in this movie. In this study, the author uses the theory
of conjunctions based on SFL proposed by M.A.K. Halliday. Furthermore, this
study uses three methods, namely (1) data collection using the techniques of
searching, collection, checklists, and note-taking; (2) data analysis using
Spradley's qualitative content analysis model modified by Santosa (2017);
and (3) presentation of research data using formal and informal models.
Based on the results and discussion, it can be concluded that the meaning of
conjunctions in the film Ar-Rihlah is quite varied and indicates spoken
discourse that pays attention to the use of conjunctions. Furthermore,
explicit mentions in external conjunctions are more dominant than implicit
mentions, indicating that external conjunctions in this movie are sufficiently
cohesive. Meanwhile, explicit mentions of internal conjunctions are fewer
than implicit mentions, indicating that internal conjunctions in the movie's
dialogue are less cohesive.
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PENDAHULUAN

Konjungsi adalah salah satu piranti kohesi gramatikal dalam wacana (Halliday dan Hasan,
1994: 66). Kohesi adalah kepaduan bentuk dan makna dalam wacana (1976: 4). Kohesi tersebut
diperlukan untuk membentuk wacana yang baik (Rusminto, 2020: 31). Salah satu jenis wacana
berdasarkan media penyampaian yang digunakan adalah wacana lisan (Mulyana, 2020: 79).
Penyampaian wacana lisan dilakukan secara langsung sehingga membuat kalimat dalam bahasa
lisan cenderung kurang terstruktur dibandingkan wacana tertulis.

Salah satu contohnya terdapat dalam wacana lisan pada percakapan film Ar-Rihlah sebagai
objek material dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:".|3hins (& & @&l " Calai NGl
(Komandan Mush’ab, “Terima kasih, Anda tidak perlu melakukannya”). Klausa 1 e sl
menunjukkan makna peristiwa penutur (Komandan Mush’ab) mengucapkan terima kasih kepada
mitra tutur (Khuzaimah). Klausa 2 “I shwae ¢S5 o’ menunjukkan makna peristiwa Khuzaimah yang
tetap melakukan sesuatu yang tidak perlu ia lakukan. Dua klausa tersebut tidak dihubungkan oleh
konjungsi, padahal diperlukan adanya konjungsi untuk menghubungkan peristiwa dalam klausa
1 sebagai hasil konsesi dari peristiwa pada klausa 2. Oleh karena itu, penulis menginterpretasikan
konjungsi dengan makna konsekuensi konsesi dalam bahasa Arab berupa konjungsi “C pe)’
/raghma anna/ Setelah ditambahkan konjungsi, maka wacana tersebut berubah menjadi: Al
" 15hiag (&G A (&l a2 ) @50 " Caiad (Komandan Mush’ab, “Terima kasih, (meskipun) Anda tidak
perlu melakukannya.”).

Di samping itu, pada percakapan film ini juga didapati wacana lisan yang menggunakan
konjungsi dengan tepat. Hal tersebut dipengaruhi oleh percakapan dalam film yang didasarkan
pada skenario. Skenario dalam film berisi naskah tertulis yang mencakup alur cerita, dialog, latar
(adegan), dan instruksi lainnya yang menggambarkan secara detail mengenai pengembangan dan
pengeksekusian sebuah film (Varisha: 2023). Salah satu contoh wacana lisan dalam percakapan
film Ar-Rihlah yang menggunakan konjungsi adalah sebagal berikut: & 4 5 s &l v (Gl de
" Asiay Ushhi Ay et s e ajle A 5Ly 3% (334 (Abdul Muththalib: “Saya telah bertemu
dengan Abraha, komandan pasukan musuh. Dan dia memberi tahu saya bahwa dia bertekad untuk
mencapai tujuannya dan bahwa dia akan menyerang kita dengan pasukannya”). Tiga klausa

tersebut menunjukkan makna peristiwa yang diperluas dan dihubungkan oleh konjungsi “s” /wa
/ sebagai konjungsi eksternal adisi perluasan peristiwa.

Penulis melakukan penelitian tentang konjungsi dalam percakapan film Ar-Rihlah, yang juga
dikenal sebagai The Journey. Film ini adalah animasi kolaborasi antara Arab Saudi dan Jepang,
diadaptasi dari peristiwa sejarah Islam, Tahun Gajah. Penelitian ini penting karena banyak klausa
dalam film tidak memiliki konjungsi yang jelas dan ada yang menggunakan konjungsi dengan
tepat.

Penulis menggunakan teori konjungsi dari Linguistik Sistemik Fungsional (LSF), yang
mengelompokkan konjungsi berdasarkan makna, bukan bentuk (Santosa dalam Arummi, 2023:
19). Menurut Martin dan Rose (2007: 116-117), ada empat makna konjungsi: penambahan,
komparasi, waktu, dan konsekuensi. Makna ini diterapkan pada dua jenis konjungsi, yaitu
eksternal dan internal. Konjungsi eksternal menghubungkan peristiwa antar klausa, sedangkan
konjungsi internal menghubungkan gagasan (Wiratno, 2018: 126-128). Penyebutan konjungsi
bisa eksplisit atau implisit (2018: 126).

Penulis akan meneliti makna dan jenis konjungsi dalam film berbahasa Arab dan perlu
melihat penelitian sebelumnya. Penelitian terkait meliputi makna; fungsi; dan distribusi konjungsi
fa oleh Afnan Arummi (2023), bentuk konjungsi dalam wacana tulisan surat Al-Qur’an oleh
Muhammad Solihin Pranoto (2020), bentuk konjungsi dalam wacana lisan oleh Hengki Permana,
dkk. (2024), dan studi konjungsi dalam percakapan film Inggris oleh Elik Khoirun Ni'mah dan
Afiifah Al Rosyiidah (2021).

Tinjauan pustaka menunjukkan belum ada penelitian tentang makna dan jenis konjungsi
dalam wacana lisan percakapan film berbahasa Arab. Oleh itu, penulis merasa penting untuk
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melakukan penelitian ini. Sumber data utama adalah Film Animasi Ar-Rihlah 2021, yang dapat
dicari di Youtube dengan judul terkait atau melalui link berikut: https://byvn.net/SwRB.. Data
penelitian adalah tuturan yang dari menit tertentu dalam film tersebut (00:53:39 s.d. 01:19:10,
00:28:50 s.d. 00:34:09; 00:46:00 s.d. 00:53:12; dan 01:20:18 s.d. 01:29:03),

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan: keilmuan dan metodologis. Pendekatan
keilmuan menggunakan LSF untuk memahami makna konjungsi dalam wacana, sedangkan
pendekatan metodologis menggunakan kualitatif untuk menjelaskan objek. Penelitian meliputi
metode pengumpulan data dan analisis data, dengan teknik dokumentasi (Taufig, 2018: 93) dan
simak (Sudaryanto, 2015). Data dianalisis dengan model Spradley (dalam Santosa, 2017: 63-95).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Makna Konjungsi

Data meliputi makna dan jenis konjungsi dalam percakapan film Ar-Rihlah didapat
dengan menganalisis teks transkripsi dari percakapan film tersebut secara konvesional.
Analisis dilakukan dengan membedah satu per satu baris percakapan dari adegan yang
termasuk ke dalam data penelitian, lalu diidentifikasi dan ditandai setiap kemunculan
konjungsi yang ada. Data konjungsi yang berupa penyebutan eksplisit ditandai dengan
cetak tebal hitam, sedangkan untuk penyebutan implisit ditandai dengan cetak tebal
hitam beserta tanda kurung buka dan tutup ((...)). Selanjutnya, berdasarkan analisis
konjungsi yang telah dilakukan didapati bahwa hasil makna konjungsi dan
perwujudannya ditemukan adalah berikut ini:

Pertama, makna penambahan. Dalam percakapan film ini mencakup 4 sub-
kategori makna yang lebih rinci yaitu makna adisi perluasan peristiwa, alternatif pilihan
peristiwa, adisi pengembangan gagasan, dan pembabakan perangkaan gagasan.
Penjabarannya sebagai berikut:

Makna adisi perluasan peristiwa untuk memperluas peristiwa yang paralel dengan
klausa sebelumnya. (Arummi, 2023: 19-20). Dalam percakapan film Ar-Rihlah
diwujudkan dengan konjungsi wa (188 data) dan kama> (1 data), yaitu berikut ini:

Tabel 1. Adisi Perluasan Peristiwa
Wa () DRy S8E 5 03 s ol st

“Komandan Mush’ab: Kita akan menyerang lebih dulu dan
mengambil alih kendali.”

“Haukab:...Kita tidak menyangka mereka akan bertahan
selama ini, dan kita juga kehilangan salah satu gajah kita di
tangan mereka.”

Kemudian, makna alternatif pilihan peristiwa memberikan pilihan peristiwa atau
deskripsi kualitas pada klausa sebelumnya (2023: 20). Dalam percakapan film ini
diwujudkan dengan konjungsi au (3 data). Perwujudan konjungsi tersebut ada pada tabel
berikut:

Tabel 2. Alternatif Pilihan Peristiwa
Au (&) S5 By e aded 2 et &l K& 5 S50 g “Zurarah:
...Tidakkah kamu sadari atau berpikir sejenak bahwa
kamu tengah membantuku menyingkirkan apa yang
menghalangi pergerakanku?”
Selanjutnya, makna adisi pengembangan gagasan untuk mengembangkan gagasan
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atau bukti dengan cara menambah gagasan atau bukti yang paralel lainnya (2023: 22).

Dalam percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi wa (72 data) dan fa (8

data). Salah satu contohnya ada pada tabel berikut:

Tabel 3. Adisi Pengembangan Gagasan

Wa () i gt a6 2 3B Y B ahghen (5) 16532 30 Bl e gl e i i 33 @ i
oG Jy 155 8 S Y i) 8 agls o 200

“Abrahah: Prajurit, dengarkan aku baik-baik! Mari tunjukkan kekuatan kita

kepada orang-orang bodoh yang menentang kita! (Dan) Hancurkan mereka

sampai mereka tidak dapat berdiri lagi, dan buktikan bahwa mereka tidak

memiliki pertahanan, dan tunjukkan bahwa tuhan mereka tidak ada artinya

bagi mereka! Ayo maju!”

Fa (3) oGS 52 oLt pdaeli ooV g i u s e

“Haukab: Apa yang kalian tunggu? Maka segera majulah, para ksatria!”

Lebih lanjut, makna pembabakan perangkaan gagasan memberi rangka gagasan
atau bukti di dalam wacana. Perangkaan ini bisa melalui perangkaan waktu dan
perangkaan eksklamasi (2023: 23). Dalam percakapan film ini diwujudkan dengan
konjungsi chasanan (1 data) dan wal-a>na (1 data). Salah satu contohnya adalah pada
tabel berikut:

Tabel 4. Pembabakan Perangkaan Gagasan
Chasanan i iV s K8V W s 3y ESST s g s g A
(&)

“Panglima Nizar: Kena kau! Aku kalahkan kau. Baiklah, kenapa kita
tidak berduel dan melihat siapa yang terkuat?”

Wal-a>na Blag) 1S RSB el
(o30) “Habib: Ya, dan sekarang tiba giliran kita untuk melengkapi
kemenangan kita.”

Berdasarkan hasil perwujudan makna penambahan di atas, didapati bahwa
seluruh sub-kategori makna penambahan ditemukan pada percakapan film Ar-Rihlah
kecuali makna alternatif pilihan gagasan dan pembabakan pengalihan gagasan. Adapun
makna alternatif pilihan gagasan digunakan untuk mengembangkan gagasan atau bukti
dengan cara memberikan alternatif pada gagasan atau bukti sebelumnya. Kemudian,
makna pembabakan pengalihan gagasan untuk mengalihkan topik pembicaraan (2023:
22-23).

Kedua, makna komparasi. Dalam percakapan film ini mencakup 5 sub-kategori
makna yang lebih rinci yaitu makna komparasi sama peristiwa, komparasi beda peristiwa
berlawanan, komparasi beda peristiwa pengecualian, komparasi beda peristiwa
penggantian, komparasi sama gagasan menjelaskan kembali, dan komparasi beda
gagasan mengontraskan. Penjabarannya sebagai berikut:

Makna komparasi sama peristiwa digunakan untuk membandingkan peristiwa
atau kualitas pertama dengan peristiwa atau kualitas berikut yang relatif sama (2023:20).
Dalam percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi kama> (2 data), ka‘anna
(1 data), dan wa ka‘anna (3 data). Contoh perwujudan konjungsi tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 5. Komparasi Sama Peristiwa

Kama> () AL D e s WS s s el T s
“Aus: ..Penduduk desa mencemooh cerita Naram,
sebagaimana mereka telah mencemooh  Nabi
sebelumnya...”

Ka ‘anna () RIS 2 R PR R 3 P I S TN L v
“Jubair:  ..Angin  kencang yang menderu-deru

menerbangkan orang-orang seolah-olah mereka adalah

batang kurma yang tercabut...”

Wa ka ‘anna (31s3) 558 @ T 5 o S GGl i e i oW e s
LB 13805

“Jubair: ...Badai itu membangun tembok angin kencang,

seakan-akan melindungi orang-orang yang beriman

kepada Nabi Hud hingga mereka mencapai luar Iram...”

Kemudian, makna komparasi beda peristiwa lebih dari digunakan untuk
menunjukkan bahwa peristiwa dan kualitas yang kedua lebih dari kejadian dan kualitas
yang pertama (2023: 20). Dalam percakapan film ini diwujudkan dengan konjungsi
mimma> (2 data). Perwujudan konjungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Komparasi Beda Peristiwa Lebih Dari
Mimma> () S G Jabf @y shhen Hhs
“Abrahah: Mereka membutuhkan waktu lebih lama dari yang
kami perkirakan.”

Selanjutnya, makna komparasi beda peristiwa berlawanan menunjukkan
perbandingan 2 peristiwa dan kualitas yang berlawanan (2023: 20). Dalam percakapan
film tersebut diwujudkan dengan konjungsi la>kin (1 data), la>kinna (4 data), wa
la>kinna (1 data), amma> (4 data), bal (3 data), illa> anna (5 data), fa (1 data), dan wa (1
data). Contoh perwujudan konjungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Komparasi Beda Peristiwa Berlawanan

La>kin (:5) o 3 g OF 2 BT a0 sy Bl G a5 Jals . o2
“Aus: ..Naram berusaha sekuat tenaga untuk

menyelamatkan mereka, tetapi mereka tidak dapat
menangkis hukuman Allah...”
La>kinna (:<) G5 5 G 3F T & rel 2l Sl s O ey 1l

“Hind: ...Dan Firaun dan pasukannya melihat mukjizat itu
dengan mata kepala mereka sendiri, tetapi ia menolak
untuk mengindahkan atau diperingatkan...”

Wa la>kinna (:<,) Sk 150y Gk ds 3 1)
“Zurarah: Kukira itu sarang, tapi ternyata rumput.”
Amma> (&) R s el af B8 e who widy did ) 03355 00 08 L s

LA O g el
“Jubair: ...Orang-orang kaya menjilat para raksasa dengan

hadiah agar bisa menjalani hidup layak, sedangkan orang
miskin tidak punya pilihan selain diperbudak...”
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Bal () G o g el sl G 22 5 0 53 A Y 2L et 1

,,,,,

“Komandan Mush’ab: ...Kita tidak hanya berjuang hari ini
untuk mempertahankan Mekah dan melindungi orang-
orang yang Kkita cintai, tetapi juga untuk menebus Ka'bah
dengan nyawa kita dan mempertahankan rumah suci ini
dari musuh-musuhnya yang ingin menghancurkan dan
merendahkannya...”

Hlla> anna (51 Y) Y 634 O] ol Ui o Gt G 308 Y 1) i s g ket B0

“Komandan Mush’ab: ...Teman-teman, dengarkan aku! Kita
mungkin telah memenangkan pertarungan satu lawan
satu, tetapi musuh kita tidak berniat untuk mundur.”

P

Fa () U ok s el o Al G o) pAe L s O
“Utusan Abrahah: ...Tuanku Abrahah menawarkan sebuah
kesempatan kepada kalian, namun kalian menolaknya.”
Wa () G 5 5 52 5 o )
“Zurarah: Sungguh tidak adil bagi kita untuk menang
tetapi melarikan diri seperti orang yang kalah.”

Lebih lanjut, makna komparasi beda peristiwa pengecualian untuk mengecualikan
peristiwa dan kualitas pada klausa kedua (2023: 20). Dalam percakapan film Ar-Rihlah
diwujudkan dengan konjungsi illa> (1 data). Perwujudan konjungsi tersebut yaitu pada
tabel berikut:

Tabel 8. Komparasi Beda Peristiwa Pengecualian
Hlla> (Y1) Gas ) sax ) @ e 22 i 2t Oy s 2
“Panglima Nizar: Jika Anda ingin melawan kami, maka
kami siap, kecuali jika Anda takut.”

Lebih lanjut lagi, makna komparasi beda peristiwa penggantian menunjukkan
penggantian peristiwa dan kualitas dengan yang lain pada klausa kedua (2023: 20-21).
Dalam percakapan film ini diwujudkan dengan konjungsi badala an (1 data). Penerapan
konjungsi tersebut terdapat pada tabel berikut:

Tabel 9. Komparasi Beda Peristiwa Penggantian
Badala an (of Jx) e BT O 528 O 0% 1ds Jss 2o

“Aus: Kamu mengatakan hal tersebut alih-alih bangga
karena Nizar memilihmu?”

Kemudian, makna komparasi sama gagasan menjelaskan kembali digunakan untuk
mengelaborasi gagasan atau bukti sebelumnya dengan memberi contoh, artinya menarik
gagasan atau bukti ke yang lebih umum (2023: 23). Dalam percakapan film ini diwujudkan
dengan konjungsi fa (1 data). Perwujudan konjungsi tersebut adalah sebagai tabel
berikut:

Tabel 10. Komparasi Sama Gagasan Menjelaskan Kembali

Fa () R (58) () 5 3l e i OF g Gl 1 OF 55 6l sl 22 58
LA By
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“Haukab: Apa perlunya, apa yang diinginkan oleh orang
lemah ini untuk menghadapi pasukan gajah sendirian,
(maka) (dia) orang bodoh yang tidak tahu tempatnya...”

Selanjutnya, makna komparasi beda gagasan mengontraskan untuk menyatakan
bahwa gagasan yang pertama berlawanan dengan gagasan berikutnya (2023: 23). Pada
percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi bal (3 data), wa la>kin (2 data),
la>kin (1 data), dan wa (1 data). Contoh perwujudan konjungsi tersebut adalah pada tabel
berikut:

Tabel 11. Komparasi Beda Gagasan Mengontraskan
Bal (3) ol ok 180 18 2 o e aegh ) 3 ) 30 J6 2 255 e
“Panglima Nizar: Siapa yang bilang kami menunggu kesempatan dari
Tuanmu? Sebaliknya, kami menawarkan Anda kesempatan untuk
berperang.”
Wa la>kin S 138 535 o3 055 abe B Sl ks 5 8 o S T el s
&) “Haufa: Aku tidak akan menyangkal bahwa aku tidak menduga
serangga seperti kamu akan terhindar dari seranganku, tetapi itu
tidak akan berlangsung lama.”
La>kin (:5)) D o S GalE 25 K0 el 1 i K5 1y
“Panglima Nizar: Kami tidak akan menyangkal dan mengatakan
bahwa kami tidak mengalami cedera, namun cedera tidak akan
menghentikan kami untuk terus berjuang.”
Wa (5) 5k 2a ) 5

“Aus dan Zurarah: Siapa yang tahu, namun biarlah terjadi.”

Berdasarkan hasil perwujudan makna komparasi di atas, didapati bahwa seluruh
sub-kategori makna komparasi ditemukan pada percakapan film Ar-Rihlah kecuali makna
komparasi sama gagasan membandingkan, komparasi sama gagasan menyesuaikan,
komparasi beda gagasan mengembalikan arah, dan komparasi beda gagasan lebih dari.
Adapun makna komparasi sama gagasan membandingkan untuk membandingkan
gagasan yang sama pada klausa atau kelompok klausa berikutnya. Kemudian, komparasi
sama gagasan menyesuaikan untuk mengubah gagasan guna menyelaraskan gagasan
sebelumnya. Selanjutnya, komparasi beda gagasan mengembalikan arah untuk menarik
gagasan yang pertama dan mengembalikan arah gagasan yang dimaksud. Lebih lanjut,
komparasi beda gagasan lebih dari digunakan untuk menunjukkan bahwa gagasan
berikutnya mempunyai kualitas yang lebih dari gagasan yang pertama (2023: 23-24).

Ketiga, makna waktu. Dalam percakapan film Ar-Rihlah mencakup 5 sub-kategori
yang lebih rinci yaitu makna waktu suksesi peristiwa suatu saat, waktu suksesi peristiwa
segera, waktu simultan peristiwa dekat, waktu simultan peristiwa terselai, dan waktu
suksesi mengakhiri gagasan. Penjabarannya adalah sebagai berikut:

Makna waktu suksesi peristiwa suatu saat untuk mengurutkan peristiwa pada
suatu saat tertentu (2023: 21). Dalam percakapan film tersebut diwujudkan dengan
konjungsi gabla an (2 data), ba’da an (3 data), wa ba’da dza>lika (1 data), ba’dama> (1
data), tsumma (1 data), ba’daha> (1 data), fa (17 data), dan chatta> (2 data). Penerapan
konjungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Waktu Suksesi Peristiwa Suatu Saat
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Qabla an (1 }3) app sk S o), JU G5 iy L B wiss o O g
BRI IR TH A AT
“Hind: Sebelum ia (Rahil) jatuh berlutut dan pingsan di

atas pasir, wanita tua yang bijaksana, Ribka,
mendekatinya dan memberinya seteguk air.”

Ba’da an (of 1) A5 3 2ip O ax g Jge s ) B e st
“Abrahah: Bagus, mari kita lihat apa yang akan terjadi
setelah kita mengikuti kebiasaan mereka.”

Wa ba’da dza>lika (&5 ax5) S Ax 3 a8 Vs 3 S a6 oy e sl 50 O3 st ox i alL L
558 GG et e
“Hind:...Laut menelan tentara Firaun yang menceburkan

diri tanpa daya ke dasarnya. Setelah itu, jalan ajaib itu
menghilang seolah-olah tidak pernah ada...”

Ba’dama> (bas) LB B 56 o3 el Sy B ol g s L
“Jubair: .. Tsawab tidak tahan untuk duduk dikelilingi

oleh para pendeta yang tunduk kepada orang-orang ‘Ad
setelah apa yang telah terjadi...”

Tsumma (¥) el o S A s 38 5 J s e G ko LS 1l
Sl Ol el 2 eV E gl Elan o881 o 25 a8 et ) 2
CAae BB sal s

“Hind: ...Berapa banyak bukit pasir yang mereka daki,
badai pasir, sengatan matahari, dinginnya malam gurun
yang menusuk tulang-tulang rapuh mereka, dan hari yang
berlalu bagi mereka. Kemudian lautan menjulang di
depan mereka maka mereka menyadari bahwa jalan
untuk bertahan hidup telah mencapai akhir yang sia-

”

Sid...

Ba’daha> (sx) ALE O s esddl Gax B oidad ot At akate a3l O 356 s
“Abrahah: Jangan bunuh dia. Kita akan berikan
penyiksaan yang paling kejam kepadanya, sampai dia
menginginkan kematian dan berharap kita akan
membunuhnya. Kemudian kita akan menjadikannya
suatu pelajaran untuk diceritakan kepada orang-orang
tentang Abrahah dan gajahnya.”

Fa (3) EHE al ih o L G Ot ansal BT g AT G il 2350 R
st g 82 Gialy i e s g dast g e A8 sk e
“Hind: ...Namun mereka tahu bahwa gurun akan segera
membalikkan keadaan. Kemudian matahari terbit tinggi
di langit, apinya menyulut bara api di bawah pasir, dan
panasnya membakar kaki mereka yang melepuh...”

Chatta> () G 5 @ oA 4 o F SIS GTE W g e s R i
B s
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“Jubair: ...Badai itu membangun tembok angin kencang,
seakan-akan melindungi orang-orang yang beriman
kepada Nabi Hud hingga mereka mencapai luar Iram...”
Kemudian, makna waktu suksesi peristiwa segera untuk menunjukkan hubungan
dua peristiwa yang berurutan tetapi terjadi secara segera (2023: 21). Dalam percakapan
film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi fa (10 data) dan chatta> (1 data).
Perwujudan konjungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13. Waktu Suksesi Peristiwa Segera

Fa (%) uué};@@&wa@m;u&wguyw;}u;
“Jubair: ...Tsawab tidak dapat menahan amarahnya, lalu
ia menanggalkan jubahnya yang merupakan simbol
pertapaannya, dan berlari ke arahnya dengan penuh
amarah...”

Chatta> (&) LR SRS s Saes B B ) e Gy ey B iaL i
“Jubair: ...Shan'a mengayunkan pedangnya ke arahnya,
dan dalam sekejap kemudian angin kencang bertiup,
mengguncang Shan'a hingga membuatnya terhuyung...”

Selanjutnya, makna waktu simultan peristiwa dekat untuk mengurutkan peristiwa
yang terjadi pada waktu yang bersamaan (2023: 21). Dalam percakapan film ini
diwujudkan dengan konjungsi idz (2 data), bainama> (1 data), kullama> (1 data), wa
‘indaha (2 data), ‘indaha> (1 data), chi>na (2 data), wa ‘indaha> faqath (1 data), ‘indama>
(1 data), dan chi>nama> (1 data). Perwujudan konjungsi tersebut yaitu pada tabel berikut
ini:

Tabel 14. Waktu Simultan Peristiwa Dekat
1dz (3) BT 38 B Jus s o a3 50 3 sl st e

“Aus: ...Orang-orang merasakan kegembiraan hidup
saat mereka melihat cahaya matahari kembali dan
konon mereka melepaskan seekor burung merpati...”

Bainama> (L) S Bl bels b e szw Lz VT g e B8 08 .t

PRt

G AL e e
“Hind: ...Dan ketika budak perempuan Rahil menderita
sakit akibat cambukan yang membakar punggungnya,
sahabatnya Efraim datang kepadanya dan menceritakan
sesuatu kepadanya...”
Kullama> (LX) S a0 G s Bk Wiz dsp GG e oot

“Hind: ..Gurun pasir itu tampak seakan semakin
panjang saat mereka berjalan, maka mereka mengira
bahwa mereka akan berjalan selamanya dalam
kegelapan...”

Wa ‘indaha> (xss) o liz 056 ol 1855 oK As ) as S o B 2 g
LGl U gt R sk Bl arall ol 10s
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“Panglima Nizar: ..Kita tidak akan menyerang, tetapi
kita akan memancing mereka ke tempat ini, karena
pergerakan gajah tidak akan mudah di lembah sempit
ini, pada saat itu kita akan menyerang mereka dan
membunuh mereka sebanyak yang kita bisa...”

‘Indaha> (»ass) A Gh ediss etk 05 358 S LS 5T 3 o el IS

3

2 s AT (el o opiad) Tis il Bl s fesiy s Ragp
01y W
“Hind: ...Rahil berlari di bagian belakang rombongan,
dikejar oleh tentara Firaun. Maka dia mengira dia akan
jatuh ke dalam cengkeraman mereka dalam hitungan
detik, Kketika dua dinding air mulai runtuh dan
mengeluarkan suara gemuruh yang mengerikan...”
Chi>na (=) st S skl 3 3T g G o 88T B 800 s
“Haukab: Atas perintah Anda, hidung mereka akan
dipaksa masuk ke dalam tanah (akan kalah) ketika
mereka melihat bahwa kita juga mempunyai
keunggulan yang unik.”
Wa ‘indaha> faqath (s siss) o dzn sy B0 gl s o4 BV sl A2 V16 el T, 1
Gl s iy g AT, B il L S
“Hind: ...Dan Suatu dunia terbuka di hadapan mereka,
yang pintu-pintunya hanya akan dibuka bagi mereka
yang beriman kepada Tuhan dan kekuasaan-Nya yang
sempurna, dan yang berusaha tanpa henti. Baru saat
itulah wajah Rahil berseri-seri dan dia meneruskan
berjalan.”
‘Indama> (Ls) "oV bt o JCJG.»W\ ‘5436 G e ).i.,fule« Sha L 88 Wl

b i s e 1 wie 1K i e Jlag 008

“Jubair: ...Pemandangan mayat gurunya tidak pernah
hilang dari benaknya. “Apa yang dapat saya lakukan
sekarang?”, Tanyanya berulang kali pada dirinya sendiri
ketika tiba-tiba ia mendengar seorang wanita
berteriak...”
Chi>nama> () 5 3 e 20 st J) led a2s 22 c O angf wins i
ool 5, 3Tl Jeg w
“Jubair: ...Dan ketika ia hampir pingsan, ia mendengar
teriakan para pendeta yang meninggalkan sel dengan
suara mendesis seperti nyala api yang menyala-nyala...”
Lebih lanjut, makna waktu simultan peristiwa terselai untuk menunjukkan suatu
peristiwa yang menyela peristiwa sebelumnya yang masih berjalan (2023: 21). Dalam
percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi wa idz (1 data). Perwujudan
konjungsi tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 15. Waktu Simultan Peristiwa Terselai
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Wa idz (35) 4 i dauf .uww@ 35 .4l B bR RER JEARE-RIC o

LG S el g 9l ast At o
“Aus: ..Arus deras menelan Narm maka ia berjuang
untuk hidupnya. Tiba-tiba sebuah dahan terbentang di
depannya agar ia dapat memegangnya. Penyelamatnya
adalah salah seorang pengikut Nabi Nuh yang mengenal
Naram dan keimanannya...”

Lebih lanjut lagi, makna waktu suksesi mengakhiri gagasan digunakan untuk
mengakhiri gagasan (2023: 24). Dalam percakapan film tersebut diwujudkan dengan
konjungsi wa akhi>ran (1 data). Perwujudan konjungsi tersebut yaitu berikut:

Tabel 16. Waktu Suksesi Mengakhiri Gagasan
Wa akhi>ran (5=1) gl L Sow sy i S 38 08T g et 1

“Komandan Mush’ab: Cepatlah! Dengan begini, aku
telah menyelesaikan tugas. Akhirnya, saat akhir telah
tiba.”

Berdasarkan hasil perwujudan makna waktu di atas, didapati bahwa seluruh sub-
kategori makna waktu ditemukan pada percakapan film Ar-Rihlah kecuali makna waktu
suksesi mengurutkan gagasan dan waktu simultan gagasan. Adapun makna waktu suksesi
mengurutkan gagasan untuk mengurutkan gagasan atau bukti berdasarkan waktu.
Kemudian, makna waktu simultan dekat untuk menempatkan gagasan atau bukti pada
waktu yang sama atau dekat (2023: 24).

Keempat, makna konsekuensi. Dalam percakapan film Ar-Rihlah mencakup 6 sub-
kategori yang lebih rinci yaitu makna konsekuensi sebab, konsekuensi konsesi,
konsekuensi cara, konsekuensi tujuan, konsekuensi kondisi, dan konsekuensi
penyimpulan. Penjabarannya adalah sebagai berikut:

Makna konsekuensi sebab untuk menjelaskan hubungan sebab akibat dari 2
peristiwa (2023: 21). Dalam percakapan film ini diwujudkan dengan konjungsi fa (90
data), idz (3 data), chatta> (4 data), ha>kadza> (1 data), dan li‘anna (3 data). Contoh
perwujudan konjungsi tersebut adalah pada tabel berikut:

Tabel 17. Konsekuensi Sebab
Fa (5) 1T g 36 G e e et B3

“Aus: Ingatkah kamu hari-hari kita? Kita berjuang
bersama hingga tak seorang pun dapat mengalahkan
kita!”

Idz (%) G A Y e GHB 53t s A 1 A
“Panglima Nizar: Sungguh, kita telah membunuh rasa
superioritas dalam diri mereka karena kita mengalahkan
mereka dalam pertarungan.”

Chatta> () e ALM>b HER PRRY ANEANIRHE @ S3ialaing AR

SRE TR TE o33
“Jubair: ...Rakyat Iram yang tertindas dipaksa bekerja
tanpa ampun, dengan tubuh kelelahan dan perut
kosong, hingga banyak di antara mereka yang

meninggal...”
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Ha>kadza> (1) Ui O3 Crim hatlis e 3 855 Y5 2 03 ¥ GRS D500 kg s

Gyl 5 5 Gl R S22 18 g e S 2l 0 5 s
“Hind: ...Orang-orang beriman berdiri tertegun dan tak
berdaya ketika tentara Firaun datang di belakang
mereka untuk membunuh mereka. Laut ada di depan
mereka dan Firaun ada di belakang mereka.
Demikianlah orang-orang yang beriman tercerai berai,

dan lari ke kiri dan ke kanan, tanpa menghiraukan
sesuatu apa pun...”

Li‘anna (3Y) o3t sk A e 0N Uy i e oo
“Aus: Sebaliknya, dia akan menerimanya. Dia akan
menerima pertarungan duel kita karena dia sangat
yakin dengan kekuatan prajuritnya.”

Kemudian, makna konsekuensi konsesi menunjukkan bahwa suatu peristiwa
terjadi karena konsesi peristiwa berikutnya (2023: 21-22). Dalam percakapan film
tersebut diwujudkan dengan konjungsi ‘ala>’r-raghmi min (1 data) dan raghma anna (1
data). Perwujudan konjungsi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Konsekuensi Konsesi
‘Ala>r-raghmi min (&) Js o aaz o Jaa e 533 245 b 5T ol SN G e o3 Jog. L A

) e

“Hind: ..Dan meskKipun hasil panennya lemah dan
langka, Firaun tetap memaksa orang-orang yang di
bawahnya, untuk bekerja tanpa adanya belas kasihan...”
Raghma anna (51 5)) et 185 (8) (OF ) BT et Joud
“Komandan Mush’ab: Saya ucapkan terima kasih
(meskipun) Anda tidak perlu melakukannya.”

Selanjutnya, makna konsekuensi cara untuk menunjukkan cara dalam melakukan
peristiwa (2023: 22). Dalam percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan dengan konjungsi bi
an (1 data). Perwujudan konjungsi tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 19. Konsekuensi Cara

Bi an (L) ey 0851 3 5 S5 ) s 25 et 1 S s s
“Abrahah: Berikan senjataku! Aku akan menghadiahi
orang Mekah mana pun yang berhasil menemuiku
dengan membunuhnya sendiri.”

Lebih lanjut, makna konsekuensi tujuan digunakan untuk menunjukkan tujuan
peristiwa pada klausa pertama (2023: 22). Pada percakapan film ini diwujudkan dengan

konjungsi /i (11 data), kai (3 data), dan chatta> (2 data). Penerapan konjungsi tersebut
yaitu pada tabel berikut:

Tabel 20. Konsekuensi Tujuan
Li (3) Al 5 8 o ) Lo 35 dd)
“Panglima Nizar: Kita akan mundur ke lembah untuk
membatasi pergerakan gajah.”
Kai (5) e G st 85 by S 08 O atiea et Bl
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“Komandan Mush’ab: Tepat sekali. Tiba saatnya bagi
mereka untuk melihat bagaimana orang-orang Mekah
mempertahankannya.”
Chatta> () Y & abshen 1653 o AR ek bl g s e ssd @ st
1 ) 1 2 B Y aad O aapfs 2 oot T 2 sty fa 2 gk
“Abrahah: Prajurit, dengarkan aku baik-baik! Mari
tunjukkan kekuatan kita kepada orang-orang bodoh
yang menentang kita! Hancurkan mereka sampai
mereka tidak dapat berdiri lagi, dan buktikan bahwa
mereka tidak memiliki pertahanan, dan tunjukkan
bahwa tuhan mereka tidak ada artinya bagi mereka! Ayo
maju!”

Lebih lanjut lagi, makna konsekuensi kondisi menunjukkan persyaratan yang
harus dipenuhi sebelum menyelesaikan peristiwa (2023: 22). Dalam percakapan film
tersebut diwujudkan dengan konjungsi ma> da>ma (1 data), chaitsuma> (1 data), in (8
data), idza> (2 data), ma> lam (1 data), man (4 data), dan ma> in (1 data). Contoh
perwujudan konjungsi adalah sebagai berikut:

Tabel 21. Konsekuensi Kondisi

Ma> da>ma (o ) G ,osib o 5l I e sl Sasle st (mi) i 2o, s
sl Bk s s
“Hind: ... (Rahil menjawab Efraim) "Ya, aku akan

menahan rasa sakit dan menjalani jalan ini, selama
keselamatan kita menanti di ujungnya."...”

Chaitsuma> (Lz>) ol iz B B ardd el £ G N cat i Whisg L s
“Hind: ..Dan ke mana pun mereka pergi, bayangan
mereka melebur di permukaan gurun, dengan bukit-
bukit pasir yang membentang sejauh mata
memandang...”

In (%) o8B 0] hated 13s S 3y g
“Aus: ..Jika kita melakukan ini, maka kita akan
mencapai pemimpinnya.”

Idza> (%) 2o s o 28 ooy ki 23
“Zurarah: Jika kamu merasa takut, maka biarkan aku
yang menanganinya, Aus.”

Ma> lam (} ) el aE U atS o
“Zurarah: Kita tidak akan menang kecuali jika kita
menghancurkannya (gerombolan gajah).”

Man (:7) (s D el sk sy S By S5 5
“Zurarah: Siapapun yang tidak mati karena gajah, dia
akan mati karena panah. Ada banyak alasan mengapa
saya tidak akan mati.”

Ma> in (o)) RIS CY PRI TSN Ut iy U ITEERP oY
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“Hind: ...Tidak lama setelah malam tiba, sampai umat
Musa memulai perjalanan mereka di bawah naungan
kegelapan...”

Selanjutnya, makna konsekuensi penyimpulan digunakan untuk menyimpulkan
gagasan atau bukti sebelumnya (2023: 24). Dalam percakapan film Ar-Rihlah diwujudkan
dengan konjungsi fa (29 data), idzan (5 data), dan lidza> (1 data).

Tabel 22. Konsekuensi Penyimpulan

Fa (3) S5 6 G e B o 12 55 atat B
“Komandan Mush’ab: Jadi kita sudah sepakat, maka
pilihlah anggota yang akan turut berduel, Nizar.”

Idzan (53) €03 JI i ) ols 4,60 G
“Zurarah: Sialan kalian, kalau begitu kenapa kalian
menyeretku ke dalam pertarungan ini?”

Lidza> (V) A ) sl 13, e gt 2 235 0o b 2258 0 Y e
“Abrahah: Tidak apa-apa, kekuatan mereka tidak
bertambah sebanyak semangat mereka. Jadi saya akan
bertarung, dorong Mahmoud ke depan.”

Berdasarkan hasil perwujudan makna konsekuensi di atas, didapati bahwa seluruh
sub-kategori makna konsekuensi ditemukan pada percakapan film Ar-Rihlah kecuali
makna konsekuensi penyimpulan justifikasi, konsekuensi pengonteran mengakui dengan
konsesi, dan konsekuensi pengonteran tak diharapkan. Adapun, makna konsekuensi
penyimpulan justifikasi digunakan untuk membenarkan gagasan sebelumnya. Kemudian,
konsekuensi pengonteran mengakui dengan konsesi digunakan untuk mengonter
gagasan atau bukti sebelumnya dengan cara menolak. Selanjutnya, konsekuensi
pengonteran tak diharapkan menunjukkan gagasan atau bukti yang diharapkan (2023:
24-25).

Jenis Konjungsi

Hasil dan pembahasan yang diperoleh pada sub-bab makna konjungsi digunakan
sebagai dasar analisis jenis konjungsi. Lebih rinci, makna-makna konjungsi yang
berkaitan dengan peristiwa masuk ke dalam konjungsi eksternal. Sedangkan, makna-
makna konjungsi yang berkaitan dengan gagasan masuk ke dalam konjungsi internal.
Kemudian, dikarenakan pada sub-bab makna konjungsi belum dijelaskan secara rinci
mengenai penyebutan konjungsi eksternal dan internal secara eksplisit maupun implisit,
maka pada sub-bab jenis konjungsi akan dijelaskan lebih lanjut. Penjabaran klasifikasi
jenis konjungsi beserta makna dan tipe penyebutannya adalah pada tabel berikut:

Tabel 23. Klasifikasi Jenis Konjungsi dalam Film Animasi Ar-Rihlah 2021

1

Jenis Konjungsi

A

Konjungsi Eksternal Konjungsi Internal

Percakapan

Klasifikasi

Pembabakan

D1

Eksplisit Implisit Eksplisit Implisit
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Jumlah 300 119 47 77
keseluruhan

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, diketahui bahwa penyebutan eksplisit
dalam konjungsi eksternal lebih dominan dibandingkan dengan penyebutan implisit. Hal
ini mengindikasikan bahwa konjungsi eksternal pada percakapan film Ar-Rihlah sudah
cukup kohesif. Sedangkan, penyebutan eksplisit dalam konjungsi internal lebih sedikit
dibandingkan dengan penyebutan implisit. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
konjungsi internal pada percakapan film tersebut kurang kohesif.

Adapun penjabaran mengenai perwujudan konjungsi yang termasuk eksternal dan
internal dengan penyebutan eksplisit maupun implisit, yaitu:

Pertama, konjungsi eksternal penyebutan eksplisit diwujudkan dengan konjungsi
wa sejumlah 141 data semuanya bermakna adisi perluasan peristiwa kecuali satu data
bermakna komparasi beda peristiwa. Lalu, konjungsi fa sejumlah 51 data dengan rincian
46 data bermakna konsekuensi sebab, 4 data bermakna waktu suksesi, dan 1 data
bermakna komparasi beda peristiwa. Kemudian, konjungsi kama> sejumlah 3 data
dengan rincian 2 data bermakna komparasi sama peristiwa dan 1 data bermakna adisi
perluasan peristiwa. Selanjutnya, konjungsi idz sejumlah 5 data dengan rincian 3 data
bermakna konsekuensi sebab dan 2 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih
lanjut, konjungsi wa idz ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih lanjut lagi,
konjungsi la>kin ada 1 data bermakna komparasi beda peristiwa.

Kemudian, konjungsi chatta> ada 9 data dengan rincian 4 data bermakna
konsekuensi sebab, 2 data bermakna konsekuensi tujuan, dan 3 data bermakna waktu
suksesi peristiwa. Selanjutnya, konjungsi /i sejumlah 10 data bermakna konsekuensi
tujuan. Lebih lanjut, konjungsi la>kinna ada 4 data bermakna komparasi beda peristiwa.
Lebih lanjut lagi,konjungsi gabla an ada 2 data bermakna waktu suksesi peristiwa.

Kemudian, konjungsi ‘ala>’r-raghmi min ada 1 data bermakna konsekuensi
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konsesi. Selanjutnya, konjungsi amma> ada 4 data bermakna komparasi beda peristiwa.
Lebih lanjut, konjungsi bainama> ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih
lanjut lagi, konjungsi ma> da>ma ada 1 data bermakna konsekuensi kondisi.

Kemudian, konjungsi ma> in ada 1 data bermakna konsekuensi kondisi.
Selanjutnya, konjungsi chaitsuma> ada 1 data bermakna konsekuensi kondisi. Lebih
lanjut, konjungsi wa ka‘anna ada 3 data bermakna komparasi sama peristiwa. Lebih lanjut
lagi, konjungsi kullama> ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa.

Kemudian, konjungsi au ada 3 data bermakna alternatif pilihan peristiwa.
Selanjutnya, konjungsi bal ada 3 data bermakna komparasi beda peristiwa. Lebih lanjut,
konjungsi ba’da an ada 2 data bermakna waktu suksesi peristiwa. Lebih lanjut lagi,
konjungsi tsumma ada 1 data bermakna waktu suksesi peristiwa.

Kemudian, konjungsi ha>kadza> ada 1 data bermakna konsekuensi sebab.
Selanjutnya, konjungsi wa ‘indaha> ada 2 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih
lanjut, konjungsi ‘indaha> ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih lanjut
lagi, konjungsi chi>na ada 2 data bermakna waktu simultan peristiwa.

Kemudian, konjungsi wa ba’da dza>lika ada 1 data bermakna waktu suksesi
peristiwa. Selanjutnya, konjungsi wa ‘indaha> faqath ada 1 data bermakna waktu
simultan peristiwa. Lebih lanjut, konjungsi badala an ada 1 data bermakna komparasi
beda peristiwa. Lebih lanjut lagi, konjungsi in ada 8 data bermakna konsekuensi kondisi.

Kemudian, konjungsi li‘anna ada 3 data bermakna konsekuensi sebab. Selanjutnya,
konjungsi illa> ada 1 data bermakna komparasi beda peristiwa. Lebih lanjut, konjungsi
kai ada 3 data bermakna konsekuensi tujuan. Lebih lanjut lagi, konjungsi idza> ada 2 data
bermakna konsekuensi kondisi.

Kemudian, konjungsi wa la>kinna ada 1 data bermakna komparasi beda peristiwa.
Selanjutnya, konjungsi illa> anna ada 5 data bermakna komparasi beda peristiwa. Lebih
lanjut, konjungsi ma> lam ada 1 data bermakna konsekuensi kondisi. Lebih lanjut lagi,
konjungsi man ada 4 data bermakna konsekuensi kondisi.

Kemudian, konjungsi mimma> ada 2 data bermakna komparasi beda peristiwa.
Selanjutnya, konjungsi ba’daha> ada 1 data bermakna waktu suksesi peristiwa. Lebih
lanjut, konjungsi bi an ada 1 data bermakna konsekuensi cara. Lebih lanjut lagi, konjungsi
ba’dama> ada 1 data bermakna waktu suksesi peristiwa.

Kemudian, konjungsi ‘indama> ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa.
Selanjutnya, konjungsi chi>nama> ada 1 data bermakna waktu simultan peristiwa. Lebih
lanjut, konjungsi ka‘anna ada 1 data bermakna komparasi sama peristiwa.

Kedua, konjungsi eksternal penyebutan implisit diwujudkan dengan konjungsi wa
ada 48 data bermakna adisi perluasan peristiwa. Lalu, konjungsi fa ada 68 data dengan
rincian 44 data bermakna konsekuensi sebab dan 24 data bermakna waktu suksesi
peristiwa. Kemudian, konjungsi /i ada 1 data bermakna konsekuensi tujuan. Selanjutnya,
konjungsi ba’da an ada 1 data bermakna waktu suksesi peristiwa. Lebih lanjut, konjungsi
raghma anna ada 1 data bermakna konsekuensi konsesi.

Ketiga, konjungsi internal penyebutan eksplisit diwujudkan dengan konjungsi wa
ada 24 data dengan rincian 23 data bermakna adisi pengembangan gagasan dan 1 data
bermakna komparasi beda gagasan. Lalu, konjungsi fa ada 11 data dengan rincian 9 data
bermakna konsekuensi penyimpulan dan 2 data bermakna adisi pengembangan gagasan.
Kemudian, konjungsi bal ada 2 data bermakna komparasi beda gagasan. Selanjutnya,
konjungsi wa la>kin ada 1 data bermakna komparasi beda gagasan. Lebih lanjut,
konjungsi chasanan ada 1 data bermakna penambahan pembabakan gagasan. Lebih lanjut
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lagi, konjungsi idzan ada 5 data bermakna konsekuensi penyimpulan.

Kemudian, konjungsi wal-a>na ada 1 data bermakna penambahan pembabakan
gagasan. Selanjutnya, konjungsi la>kin ada 1 data bermakna komparasi beda gagasan.
Lebih lanjut, konjungsi wa akhi>ran ada 1 data bermakna waktu suksesi gagasan. Lebih
lanjut lagi, konjungsi lidza> ada 1 data bermakna konsekuensi penyimpulan.

Keempat, konjungsi internal penyebutan implisit diwujudkan dengan konjungsi fa
ada 27 data dengan rincian 20 data bermakna konsekuensi penyimpulan, 6 data
bermakna adisi pengembangan gagasan, dan 1 data bermakna komparasi sama gagasan.
Lalu, konjungsi wa ada 49 data bermakna adisi pengembangan gagasan. Kemudian,
konjungsi wa la>kin ada 1 data bermakna komparasi beda gagasan. Selanjutnya,
konjungsi bal ada 1 data bermakna komparasi beda gagasan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas disimpulkan bahwa makna konjungsi dalam film
Ar-Rihlah cukup bervariatif dan mengindikasikan wacana lisan yang memperhatikan pemakaian
konjungsi. Selanjutnya, penyebutan eksplisit dalam konjungsi eksternal lebih dominan
dibandingkan dengan penyebutan implisit, mengindikasikan bahwa konjungsi eksternal pada
percakapan film Ar-Rihlah sudah cukup kohesif. Sedangkan, penyebutan eksplisit dalam konjungsi
internal lebih sedikit dibandingkan dengan penyebutan implisit, mengindikasikan bahwa
konjungsi internal pada percakapan film tersebut kurang kohesif.

DAFTAR PUSTAKA

Arummi, Afnan. 2023. “Makna, Fungsi, dan Distribusi Konjungsi Fa dalam Genre Berita dan
Editorial pada Portal Ahram.org.eg (Pendekatan Linguistik Sistemik Fungsional)”. Disertasi
Terpublikasi, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Sebelas Maret.

Halliday, M. A. K. dan R. Hasan. 1976. Cohesion In English. London: Longman.

------- . 1994. Bahasa, Konteks, dan Teks. Terjemahan oleh Asruddin Barori Tou. Dari Language,
Context, and Text: Aspect of language in a social-semiotic perspective. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Holes, C. 1995. Modern Arabic: Structures, Function, and Varieties. Longman.

Mulyana. 2020. Analisis Wacana. Tiara Wacana.

Ni'mah, E.K. dan Afiifah Al Rosyiidah. 2021. “Enola Holmes 2020 Movie: Revealing Grammatical
Cohesion”. Dalam Susastra: Jurnal [Imu Susastra dan Budaya X (2): 92-100.

Permana, Hengki dkk. 2024. “At-Tama>sukun-'n-Nashi>y fi> khitha>bi tha>riqi ibn Ziya>d ‘inda
fatchil-Andalusi: (Dira>sah Lugha>wiyyah)” atau “Textual Cohesion in the Speech of Tariq
ibn Ziyad at the Conquest of Andalusia: A Linguistic Study”. Dalam Tanwir Arabiyyah: Arabic
as Foreign Language Journal IV (1): 57-78. Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Pranoto, M.S. 2020. “Kohesi Konjungsi dalam Surat Al- Ha>qqah”. Dalam Jurnal Ansiru 1V (2): 135-
150. Jakarta.

Rusminto, N. E. 2020. Analisis Wacana: Kajian Teoritis dan Praktis. Yogyakarta: Graha Ilmu.

Santosa, R. 2010. Logika Wacana: Analisis Hubungan Konjungtif Dengan Pendekatan Linguistik
Sistemik Fungsional (Pertama). Kerja sama Lembaga Pengembangan Pendidikan (LPP) dan
UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press), Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian Wahana
Kebudayaan Secara Linguistis. Yogyakarta: Sanata Dharma University Press.

Taufiq, Wildan. 2018. Metode Penelitian Bahasa Arab. Bandung: PT Refika Aditama.

37


https://journal.uns.ac.id/index.php/albuchuts

E-ISSN:
https://journal.uns.ac.id/index.php/albuchuts

Varisha, Chacha. 2023. "Apa itu Skenario dan Fungsinya dalam Produksi Film".
https://id.linkedin.com /pulse/apa-itu-skenario-dan-fungsinya-dalam-produksi-film-rizka-
della (diakses 29 Juli 2025).

Wiratno, Tri. 2018. Pengantar Ringkas Linguistik Sistemik Fungsional. Surakarta: Pustaka Pelajar.

38


https://journal.uns.ac.id/index.php/albuchuts

